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ABSTRAK 

 

Fahmi Wahyudi (2022) :  Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw pada 

Materi Dinamika Atmosfer terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri Olahraga 

Riau 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

jigsaw pada materi dinamika atmosfer terhadap motivasi belajar siswa kelas X IPS 

di SMA Negeri Olahraga Riau. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS yang terdiri dari 2 kelas 

yang berjumlah 50 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah kuesioner motivasi belajar. Dalam penelitian ini, kuesioner yang diberikan 

sebagai bentuk pengambilan data motivasi belajar geografi di kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen dan Uji Hipotesis menggunakan T-Test. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw pada materi 

dinamika atmosfer terhadap motivasi belajar siswa memberikan pengaruh yang 

baik terhadap motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen di bandingkan dengan 

kelas kontrol, Pada kelas eksperimen nilai t sebesar 87.25 sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh sebesar 35.77 berdasarkan analisis uji t antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000<0,05) yaitu berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Model Pembelajaran, Jingsaw, Motivasi belajar 
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ABSTRACT 

 

Fahmi Wahyudi (2022): The Effect of Jigsaw Learning Model on 

Atmospheric Dynamics Lesson toward Student 

Learning Motivation at the Tenth Grade of Social 

Science at State Sport Senior High School Riau  

This research aimed at finding out the effect of Jigsaw learning model on 

Atmospheric Dynamics lesson toward student learning motivation at the tenth 

grade of Social Science at State Sport Senior High School Riau.  It was a 

quasi-experimental research.  The subjects of this research were the tenth-grade 

students of Social Science consisting of 2 classes and 50 students.  Learning 

motivation questionnaire was the technique of collecting data.  In this research, 

the questionnaire was distributed as a form of data collection on motivation to 

learn geography in the control and experimental groups, and t-test was used to test 

the hypothesis.  Based on the research findings, it could be concluded that Jigsaw 

learning model on Atmospheric Dynamics lesson affected student learning 

motivation of the experimental group better than the control group.  In the 

experimental group, the score of t was 87.25, and the control group was 35.77.  

Based on the analysis of t-test between experiment and control groups, the score 

of significance (sig) 0.000 was lower than 0.05 (0.000<0.05), and it meant that Ha 

was accepted and H0 was rejected. 

 

Keywords: Effect, Learning Model, Jigsaw, Learning Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha 

yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta 

mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup 

dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Karenanya 

bagaimana pun peradaban suatu masyarakat, didalamnya berlangsung dan 

terjadi suatu proses pendidikan sebagai suatu usaha manusia untuk 

melestarikan hidupnya.  

Dari kata lain pendidikan diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa 

yang yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri nilai 

dan norma dalam masyarakat yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya 

atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya Ihsan, (2010). 

Sekaligus juga menunjukan sesuatu bagaimana warga negara bangsanya 

berfikir dan berperilaku secara turun temurun hingga kepada generasi 

berikutnya yang dalam perkembangannya akan sampai pada tingkat peradaban 

yang maju dan meningkatnya nilai-nilai kehidupan dan pembinaan kehidupan 

yang lebih sempurna.
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Menurut UU NO 20 tahun 2003 di dalam buku Hidayat, (2013), 

Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana dalam mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara efektif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam pandangan Islam,pendidikan adalah suatu kebutuhan yang harus 

diraih oleh setiap muslim. Karena dengan berpendidikan manusia dapat 

mengetahui hakekat kebenaran.Pendidikan itu keharusan bagi manusia, 

terutama bagi umat Islam baik laki-laki maupun perempuan, Sebagaimana 

firman Allah dalam kitab suci Al-Qur’an Surat Al-Mujadilah Ayat 11 yang 

berbunyi:  

ا۟ إِذَا قيِلَ لكَُمْ تفَسََّ  أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ لسِِ حُ يَ  ُ لكَُمْ ۖ وَإِذَا قيِلَ ٱوشُزُوا۟  سَحُىا۟ يفَْسَحِ ٱفْ فَ ىا۟ فىِ ٱلْمَجَ  ٱللََّّ

ُ ٱفٱَوشُزُوا۟ يزَْفعَِ  ُ أوُتىُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَ  مِىكُمْ وَٱلَّذِيهَ   ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُا۟ للََّّ بِمَا تعَْمَلىُنَ خَبيِز   تٍ ۚ وَٱللََّّ  

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Tafsir QS. 

Al-Mujadalah: 11 oleh Kemenag RI) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia yang menuntut ilmu akan 

ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Pendidikan dan pembelajaran juga 

merupakan upaya membentuk manusia yang berilmu pengetahuan. Sehingga 

manusia berloma-lomba untuk mendapatkan ridha Allah SWT denga  

menuntuk ilmu yang bermanfaat. 

Pendidikan dalam jurnal Siti dkk, (2018). yang di ajarkan untuk seorang 

peserta didik tidak selalu berjalan mulus sesuai rencana guru,sesuai dengan 

teori yang dicantumkan oleh Wiliam Stern (1871-1983), seorang filosof 

berkebangsan Jerman, teorinya menyatakan bahwa perkembangan manusia di 

pengaruhi oleh faktor bakat dan alam sekitar. Proses perkembangan dan 

pembentukan kepribadian manusia merupakan proses interaktif dan dialektis 

antara kemamapuan dasar dan alam lingkungan secara kesinambungan. 

Perkembangan pribadi sesungguhnya adalah hasil proses kerjasama kedua 

faktor baik internal (potensi hereditas), maupun faktor eksternal (lingkungan 

budaya dan pendidikan). Bakat setiap individu tidak akan berkembang dengan 

baik tanpa adanya lingkungan setiap individu yang mendukung bakat tersebut. 

Teori ini menemukan dua garis yaitu bakat dan lingkungan memusat kesatu 

titik (konvergensi). 

Siswa SMA N Olahraga Provinsi Riau merupakan para atlit-atlit yang 

mana siswa ini memang telah disiapkan untuk menjadi para atlet professional 

ketika mereka telah lulus dari sekolah. Siswa lebih cenderung kepada 

kemampuan olahraga dibandingkan dengan akademik dimana memilki 

perbandingan 70% dibidang olahraga dan hanya 30% di bidang akademik 
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perbandingan ini dapat dilihat dari semua aktivitas siswa selama peneliti 

melakukan prariset, dalam proses pembelajaran siswa sering terlihat kelelahan, 

mengantuk, dan juga sulit untuk menerima pembelajaran yang di berikan oleh 

guru karena jadwal kegiatan olahraga mereka yang sangat padat, akibatnya 

siswa cepat bosan dengan kegiatan belajar, sering keluar masuk kelas, jika 

diberikan tugas yang sulit sering tidak dikerjakan, tidak menunjukkan antusias 

dalam belajar. Indikasi- indikasi ini menunjukan bahwa motivasi belajar siswa 

rendah disebabkan model pembelajaran yang digunakan guru sebelumnya 

dirasa tidak memunculkan motivasi belajar bagi siswa. Sehingga guru 

membutuhkan sebuah model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi siswa. 

Dari hasil wawancara, siswa mengatakan pembelajaran geografi cukup 

sulit pada materi dinamika atmosfer.  Selain itu, pembelajaran geografi terasa 

membosankan karena siswa tidak terlibat langsung dalam pembelajaran, jika 

hanya mendengar guru menjelaskan dengan media power point dan mencatat 

materi tingkat motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

geografi masih rendah. 

Model pembelajaran jigsaw menurut Abda’u, F. (2016). dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Trianto. (2014). Arti Jigsaw 

dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya 

dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar yang 

mana gambar merupakan jenis media visual yg dapat meningkatkan minat dan 
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fokus siswa. Oleh karena itu peneliti menawarkan model pembelajaran jigsaw 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dari hasil wawancara bersama guru dan siswa, peneliti ingin melihat 

apakah motivasi belajar siswa meningkat dengan menggunakan model 

pembelajaran jigsaw pada materi dinamika atmosfer. perlu  diterapkan  dalam 

proses  pembelajaran,  karena  bisa  mempermudah  memahami  materi 

dinamika atmosfer. Dengan penggunaan model pembelajaran jigsaw dalam 

materi dinamika atmosfer peneliti berharap adanya tingkat motivasi belajar 

siswa bisa meningkat lebih baik lagi. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik melakukan  

penelitian yaitu : Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw pada Materi Dinamika 

Atmosfer untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X IPS Di SMA N 

Olahraga Riau. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ditemukan 

dalam pembelajaran geografi materi alam semesta adalah : 

a. Siswa sering mengalami kelelahan karena kegiatan olahrag yang padat. 

b. Siswa sering ketiduran saat proses pembelajaran. 

c. Siswa kurang memperhatikan apa yang guru sampaikan. 
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2. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis akan memberikan batasan masalah sebagai 

berikut : 

a. Penerapan model Pembelajaran Jigsaw 

b. Meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi dinamika atmosfer 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah tersebut di atas maka penulis memberikan 

rumusan masalah sebagai berikut :”Apakah Ada Pengaruh Model Pembelajaran 

Jigsaw pada Materi Dinamika Atmosfer dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi tujuan yang akan 

penulis kemukakan: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran bisa menambah motivasi belajar siswa pada materi dinamika 

atmosfer jigsaw 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan atau mengembangkan wawasan baru dalam pembelajaran 

geografi dan sebagai masukan atau informasi bagi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

jigsaw. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi dinas pendidikan atau lembaga terkait, hasil penelitian ini 

dapat dipertimbangkan untuk menentukan kebijakan di bidang 

pendidikan. 

2) Bagi kepala sekolah dan pengawas, hasil penelitian ini dapat 

membantu meningkatkan pembinaan profesional dan supervisi 

kepada para guru secara lebih efektif dan efisien. 

E. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap istilah yang dimaksud dengan 

skripsi ini maka dalam penelitian perlu diadakan penegasan istilah sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran jigsaw  

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menekankan pada 

diskusi kelompok dengan jumlah anggota relatif kecil dan bersifat 

heterogen. Hal utama yang membedakan Jigsaw dengan diskusi kelompok 

biasa adalah bahwa dalam model Jigsaw masing-masing individu 

mempelajari bagian masing-masing dan kemudian bertukar dengan 

temannya sehingga akan terjadi ketergantungan positif antara siswa yang 
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satu dengan yang lainnya. Jigsaw pada hakekatnya melibatkan tugas yang 

memungkinkan siswa saling membantu dan mendukung satu sama lain 

dalam menyelesaikan tugas. 

2. Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan serangkaian kegiatan atau usaha untuk menyediakan kondisi- 

kondisi tertentu dimana keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

akan menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar sehingga tujuan belajar yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat 

dicapai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Proses Belajar 

Belajar merupakan suatu proses mencari informasi untuk 

mengembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik seseorang. 

Menurut Roger dalam buku Abuddin, (2011:101) belajar adalah sebuah 

proses internal yang menggerakkan anak didik agar menggunakan seluruh 

potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar memiliki berbagai 

kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya. Pada umumnya 

hasil belajar dapat dikelompokan menjadi tiga ranah yaitu: ranah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. 

1)  Penilaian Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan dengan 

tingkat pengetahuan sesorang yang dapat dilihat melalui tes maupun 

nontes. Penilaian ranah kognitif bisa dilakukan dengan tes dan nontes. 

Penilaian dengan tes memerlukan instrumen berupa tes tertulis dan tes 

lisan. Tes tertulis bisa berupa pilihan ganda, menjodohkan, 

menguraikan, isian singkat, tes lisan bisa dilakukan dengan wawancara 

dan tanya jawab. 
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Proses belajar mengajar menggunakan aspek kognitif, inilah yang 

paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana disini 

pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal ini 

bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan unsur tersebut 

kedalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan kepada 

siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif, sehingga peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

2)   Penilaian Ranah afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berakiatan dengan sikap 

seseorang untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran. Pophan 

mengatakan bahwa ranah koginitif menentukan keberhasilan belajar 

seseorang. Artinya ranah afektif sangat menentukan keberhasilan 

seorang peserta didik untuk mencapai ketuntasan dalam proses 

pembelajaran. Karakteritik ranah afektif yang penting diantar sikap, 

minat, konsep diri, nilai dan moral. 

3)   Aspek psikomotorik 

Ranah psikomotorik sebagai proses dan hasil belajar siswa 

merupakan pemberian pengalaman kepada siswa untuk terampil 

mengerjakan seseuatu dengan dengan menggunakan motor yaang 

digunakan. Bloom berpendapat bahwa ranah psikomotorik 

berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui 

keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. 
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Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 

siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. 

2. Pengertian Model Jigsaw 

Menurut Trianto. (2014). Arti Jigsaw dalam bahasa inggris adalah 

gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu 

sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Jigsaw telah dikembangkan 

dan diuji coba oleh Elliot Aroson dan teman-teman dari Universitas Texas 

yang kemudian menjadi suatu model pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw memiliki langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut : 

a. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5-6 

orang). 

b. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 

dibagi –bagi menjadi beberapa subbab. 

c. Setiap anggota kelompok membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggungjawab untuk mempelajarinya. 

d. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari subbab yang sama 

bertemu dalam kelompok ahli untuk mendiskusikannya. 
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e. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya bertugas 

mengajar teman-temannya. 

f. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa dikenai tagihan 

berupa kuis individu. 

Model pembelajaran jigsaw dalam Trianto. (2014). terbagi 

menjadi dua jenis yaitu jigsaw I dan jigsaw II. Ada perbedaan mendasar 

antara pembelajaran Jigsaw I dan Jigsaw II, kalau pada tipe I, awalnya 

siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan menjadi spesialisasinya 

sementara konsep yang lain ia dapatkan melalui diskusi dengan teman 

sekelompoknya. Pada tipe II ini setiap siswa memperoleh kesempatan 

belajar secara keseluruhan konsep untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh dari konsep yang akan dibicarakan. Dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, ada beberapa langkah yang 

harus dilaksanakan adalah sebagai berikut) : 

a. Orientasi 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan. 

Siswa diminta belajar secara keseluruhan dari konsep. 

b. Pengelompokkan 

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara acak 

yang beranggotakan ± 4 atau 5 orang. Kelompok yang dibentuk 

merupakan kelompok asal. 
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c. Pembentukan dan pembinaan kelompok ahli. 

Ketua kelompok asal membagi tugas kepada masing-masing 

anggotanya untuk menjadi ahli dalam submateri pelajaran. Kemudian 

masing-masing ahli submateri yang sama dari kelompok yang berlainan 

bergabung membentuk kelompok baru yang disebut 

kelompok ahli. 

d. Diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam grup. 

Guru mempersilahkan anggota grup untuk memprsentasikan 

kepada grupnya masing-masing, satu per satu. Proses ini diharapkan 

akan terjadi sharing pengetahuan antara mereka. 

e. Tes (penilaian) 

Guru memberikan tes tertulis untuk dikerjakan oleh siswa yang 

memuat seluruh konsep yang didiskusikan. Pada tes ini siswa tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama. 

f. Pengakuan kelompok 

Siswa memperoleh skor untuk kelompoknya didasarkan pada skor 

kuis mereka melampaui skor dasar mereka. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw II dengan menerapkan langkah-langkah 

pembelajaran menurut Trianto. 
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3. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi menurut Ormrod. (2008 : 6) adalah sesuatu yang 

menghidupkan, mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Motivasi 

membuat siswa bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah 

tertentu dan menjaga mereka agar terus bergerak. Belajar berarti 

kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan 

fakta sebanyak -banyaknya, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut 

berapa banyak materi yang dikuasai siswa. Secara institusional (tinjauan 

kelembagaan), belajar dipandang sebagai proses validasi atau 

keabsahan terhadap penguasaan siswa atas materi yang telah ia pelajari. 

Motivasi belajar menurut A.M.Sardiman. (2007 : 85) dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni mengarahkan dan 

mempertahankan siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar 

agar siswa dapat menguasai materi yang telah dipelajari. Fungsi 

motivasi belajar : 

a. Mendorong siswa untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi dari setiap kgiatan belajar yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak di capai, dalam 

hal ini menentukan arah dan kegiatan belajar yang harus dikerjakan 

sesuai tujuan belajar yang akan dicapai.  
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b. Menyeleksi perbuatan misalnya, siswa yang ingin lulus ujian menyeleksi 

cara-cara yang menurutnya dianggap tepat untuk dapat mencapai 

tujuannya lulus ujian. 

Dalam kegiatan belajar menurut Islamuddin, (2012), seseorang 

harus memiliki dorongan baik dari dalam maupun dari luar dirinya. 

Dorongan yang dimaksudkan yaitu merupakan suatu bentuk motivasi. 

Motivasi merupakan gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang 

timbul pada diri seseorang baik sadar maupun tidak sadar, untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Terkait dengan 

kegiatan belajar, seseorang perlu memiliki motivasi dalam diri agar 

dapat mencapai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, motivasi dan belajar 

adalah dua hal yang saling berkaitan. Motivasi belajar adalah motor 

penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri. Peneliti  

menurut W.S. Winkel. (2004), menyimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah suatu dorongan dari dalam diri maupun dari luar yang bertujuan 

untuk membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses memperoleh 

informasi. Motivasi belajar di sekolah dibedakan atas dua bentuk: 

a. Motivasi Intrinsik 

Kegiatan belajar dimulai dan diteruskan, berdasarkan 

penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak 

berkaitan dengan aktivitas belajar itu. Misalnya, siswa belajar karena 

ingin mengetahui seluk-beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya, 
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ingin menjadi orang terdidik atau ingin menjadi ahli di bidang ilmu 

tertentu (interest value). Semua keinginan itu berpangkal pada 

penghayatan kebutuhan dan siswa berdaya upaya, melalui kegiatan 

belajar untuk memenuhi kebutuhan itu. 

b. Motivasi Belajar Ekstrinsik 

Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan, berdasarkan kebutuhan 

dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 

belajar sendiri. Misalnya, siswa rajin untuk memperoleh hadiah yang 

telah dijanjikan kepadanya kalau berhasil baik, siswa yang tekun dalam 

belajar untuk menghindari hukuman yang diancamkan. 

Berdasarkan penjelasan Winkel, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa dalam kegiatan belajar seorang siswa perlu memiliki motivasi 

baik yang berasal dari dalam diri (motivasi instrinsik) dan dari luar diri 

(motivasi ekstrinsik). Terkait motivasi intrinsik ini sudah ada dalam diri 

setiap orang, namun untuk memaksimalkan agar motivasi tersebut dapat 

berpengaruh dengan baik maka perlu adanya motivasi ekstrinsik. 

Motivasi ekstrinsik yang dimaksudkan adalah dorongan dari guru, 

keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar yang bertujuan untuk 

menggerakkan siswa dalam melibatkan diri secara aktif pada proses 

kegiatan belajar. 
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4. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut buku A.M, Sardiman (2016). Indikator-indikator 

motivasi belajar adalah sebagai berikut : 

a. Kuatnya kemauan untuk berbuat/belajar 

Seorang yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki 

kemauan yang kuat untuk selalu belajar meskipun tidak ada tugas dari 

guru. Siswa tersebut memiliki motivasi untuk selalu mencari tahu 

tentang hal-hal baru termasuk materi dalam pelajaran di sekolah dan 

siswa ini telah memiliki kesadaran tentang pentingnya belajar serta 

beranggapan belajar sebagai suatu kewajiban tanpa harus diperintah 

dari guru, orang tua atau pihak lain. 

b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar (Jam belajar) 

Waktu yang disediakan untuk belajar merupakan kesediaan 

siswa meluangkan waktu ditiap harinya untuk mempelajari hal-hal 

tertentu misalnya mata pelajaran besok hari. Siswa dengan motivasi 

belajar tinggi akan memiliki lebih banyak waktu untuk belajar dari 

pada bermain. Selain itu siswa tersebut akan menambah jumlah 

waktu/jam belajar ketika menjelas tes atau ulangan disekolah. 

c. Ketekunan dalam mengerjakan tugas sekolah 

Ketekunan merupakan ciri-ciri kesabaran siswa dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dari guru. Siswa tersebut selalu 
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mengerjakan sendiri tugas-tugas sekolah tanpa bantuan dari orang 

lain 

d. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

Sikap ulet merupakan tanda bahwa siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi pantang menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar atau mengerjakan tugas-tugas sekolah. Siswa 

tersebut selalu mencari cara untuk menyelesaikan kesulitan 

belajarnya. 

e. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam hal/ pelajaran 

Siswa yang memiliki motivasi tinggi ditandai dengan minat 

terhadpa mata pelajaran dan hal-hal yang berhubungan dengan mata 

pelajaran tersebut. Dalam kegiatan pelajaran, siswa terlihat memiliki 

antusias mengikuti seluruh kegiatan dikelas seperti aktif bertanya, 

aktif menjawab pertanyaan dari guru 

f. Lebih senang mengerjakan tugas/belajar mandiri 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 

memperlihatkan kemandirian dalam belajar dan mengerjakan tugas. 

Siswa tersebut tidak bergantung pada temannya untuk menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah, namun percaya diri bias untuk mengerjakan tugas 

sekolah sendiri dengan baik dan benar. 
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5. Dinamika Atmosfer 

Planet Bumi dibungkus oleh lapisan atmosfer yang melindungi 

makhluk hidup di dalamnya dari radiasi-radiasi berbahaya. Dampak 

atmosfer bagi Bumi dan makhluk hidup tentu memberikan banyak 

manfaat. Atmosfer sendiri merupakan lapisan udara yang terdiri dari 

beberapa gas yang digunakan Bumi untuk melindungi diri: tidak hanya 

dari radiasi, tapi juga dari benda-benda angkasa. 

Lapisan atmosfer membungkus Bumi dengan ketebalan lebih dari 

650 kilometer.Lapisan ini disusun dari nitrogen sebesar 78 persen dan 

oksigen sebesar 21 persen. Atmosfer juga dibagi menjadi lima lapisan 

berdasarkan karakteristik termal, komposisi, sifat pergerakan, hingga 

kepadatannya. Lima lapisan itu meliputi troposfer, stratosfer, mesosfer, 

termosfer, dan eksosfer. 

Troposfer adalah lapisan yang paling dekat dengan permukaan 

Bumi. Jaraknya sekitar 0 hingga 15 kilometer. Fenomena cuaca seperti 

hujan dan petir terjadi di troposfer. Di lapisan selanjutnya ada stratosfer 

yang berada di atas troposfer. Jaraknya sekitar 15 sampai 40 kilometer 

dari permukaan Bumi. Lapisan ini berfungsi untuk menyerap dan 

menyebarkan radiasi ultraviolet dari Matahari. 

Di atas stratosfer terdapat mesosfer pada ketinggian 40 sampai 70 

kilometer di atas permukaan Bumi. Kemudian di atasnya lagi ada 

termosfer yang berjarak 70 sampai 400 kilometer dari permukaan Bumi. 
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Termosfer juga disebut sebagai ionosfer karena terjadi proses ionisasi 

pada atom-atom dan molekul yang berinteraksi dengan plasma 

Matahari. 

Terakhir, ada eksosfer sebagai pelindung dan lapisan terluar yang 

menyelimuti Bumi. Lapisan ini terletak 800 sampai 3.260 kilometer dari 

permukaan Bumi. Satelit yang mengitari Bumi terdapat di eksosfer. 

Adanya kehidupan di Bumi merupakan salah satu dampak dari 

atmosfer. Atmosfer memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberlangsungan makhluk hidup di Bumi. Berkat atmosfer, makhluk 

hidup terlindung dari radiasi berbahaya, baik dari Matahari maupun 

radiasi kosmik lainnya. Selain itu, adanya atmosfer juga menjaga suhu 

di Bumi tetap hangat sehingga dapat ditinggali. 

Atmosfer juga memungkinkan terjadinya pengangkutan uap air 

melalui sirkulasi. Cuaca yang kita rasakan tiap harinya, seperti cerah, 

berawan, atau hujan, pun terjadi dan merupakan dampak atmosfer. 

Atmosfer menyediakan berbagai macam gas yang bermanfaat bagi 

makhluk hidup. Tidak hanya itu, atmosfer juga merupakan media yang 

mampu membawa energi. 

Tidak jarang meteorit atau benda luar angkasa lain terbang 

menghantam Bumi, tapi biasanya benda-benda tersebut telah habis 

terbakar di atmosfer. Karena itu, atmosfer juga melindungi kita dari 
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serangan meteorit. Atmosfer pun menyediakan ruang pagi pesawat 

untuk terbang atau bagi satelit untuk mengorbit Bumi. 

6.   Hubungan Antara media jigsaw dengan motivasi belajar siswa 

Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2010 : 44), model pembelajaran 

disusun berdasarkan berbagai prinsipprinsip pembelajaran, teori-teori 

psikologis, sosiologis, analisis sistem atau teori-teori lain yang 

mendukung. Model pembelajaran kooperatif sendiri disusun berdasarkan 

prinsip/faham konstruktivisme. Joyce (dalam Suprijono, 2009 : 86) 

menyatakan bahwa fungsi model adalah each model guides us as we 

design instruction to help students achieve various objectives. Melalui 

model pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide 

(Rosyindah ,2016: 23). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 4–6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling 

ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan 

bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi 

tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Suparman ,2014 : 30). 

Menurut Maznum (2009:3) model tipe jigsaw memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya memacu siswa berfikir kritis, memacu siswa 

untuk membuat kata-kata yang tepat agar dapat menjelaskan kepada 
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teman lain. Ini akan mengacu siswa mengembangkan kemampuan verbal 

dan sosialnya dan diskusi yang terjadi tidak didominasi oleh siswa siswa 

tertentu, tapi semua siswa dituntut untuk menjadi aktif (Ismiyatun , 

2014:39). Dari teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media jigsaw 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

B. Penelitian Relevan 

Teori-teori yang sudah dipaparkan merupakan teori yang mendukung 

penelitian ini. Selain teori-teori tersebut, adapun beberapa hasil penelitian 

yang dapat dijadikan bahan referensi dari penelitian ini. Berikut ini merupakan 

uraian singkat dari penelitian yang relevan dari penelitian ini: 

1. Penelitian Ini Dilakukan Oleh  Nurzannah Ixe Yang Berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Disiplin Belajar Siswa Disekolah 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI Ips Di Sma Negeri 1 Muaro Jambi 

pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Disiplin Belajar Siswa Di 

Sekolah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 

Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yang 

dilakukan terhadap dua kelas sampel yang di berikan perlakuan berbeda. 

Setelah hasil pos-tes diperoleh. Data dianalisis untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t satu arah. Berdasarkan hasil pos-test terhadap 

sampel, hasil penelitian menunjukkan rata Rata-rata data nilai belajar 

sejarah siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw yaitu 

56,6666 dengan simpangan baku 12,27 lebih baik dari pada rata-rata data 
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nilai belajar sejarah siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensinal yaitu 46,4285 dengan simpangan baku 14,07 pada pokok 

bahasan kolonialisme dan imperialisme di kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Muaro Jambi. Pengujian hipotesis di peroleh skor thitung 1,781530 dan 

skori ttabel 1,6704 dengan demikian skor thitung> ttabel (1,781530 > 

1,6704) berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Adapun perbedaan peneliti 

dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti terdahulu menggunakan variabel Y 

yaitu disiplin belajar, sedangkan peneliti menggunakan variabel Y untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Jati Ajar Wahyu yang berjudul “Pengaruh 

model pembelajaran jigsaw terhadap keaktifan belajar siswa SMA Negeri 

1 Kauman Tuklungagung / Ajar Wahyu Jati” Pengaruh Model 

Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Siswa SMA Negeri 1 

Kauman Tulungagung. masalah dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

bagimana pengaruh penerapan model pembelajaran jigsaw terhadap 

keaktifan belajar siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh dari penerapan model pembelajaran jigsaw terhadap keaktifan 

belajar siswa.Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kauman 

Tulungagung tahun ajaran 2016/2017. Peneltian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasai experiment) dengan desain penelitian 

Non-Equivalent Posttest-Only Control Design. Variabel terikat dalam 

Adapun perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti 

terdahulu menggunakan variabel Y yaitu disiplin belajar, sedangkan 
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peneliti menggunakan variabel Y untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Qomariah, Annisa yang berjudul “Pengaruh 

model pembelajaran probing prompting terhadap motivasi belajar geografi 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Singosari Kabupaten Malang / Annisa 

Qomariah Motivasi belajar merupakan salah satu faktor pendorong dari 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment) dengan mengambil 

subjek penelitian dua kelas yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen untuk mengetahui 

motivasi siswa menggunakan angket.Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji t tidak berpasangan (Independent Samples Test). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai motivasi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil analisis data 

diketahui bahwa motivasi belajar kelas eksperimen memiliki rata-rata 

sebesar 75,68 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 71,89 dengan 

nilai probabilitas (p) 0,035 , sehingga ada pengaruh model pembelajaran 

Probing Prompting terhadap motivasi belajar Geografi Siswa kelas XI.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti terletak pada variabel Y 

yaitu terhadap motivasi belajar siswa. Adapun perbedaan peneliti dengan 

peneliti terdahulu yaitu peneliti terdahulu menggunakan variabel X yaitu 

peneliti terdahulu menggunakan model pembelajaran probing prompting, 

sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran jigsaw. 
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4. Penelitian ini dilakukan oleh Amita Tiyas Solihah, Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator And Explainig Terhadap Motivasi Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Vii Smpn 1 Sumber gempol.Penelitian ini. 

Explaining  terhadap  hasil  belajar  IPS  siswa  SMP  Negeri  1  

Sumbergempol Tulungagung  yang ditunjukkan dari nilai t hitung = 

20.387 dan Sig.(2-tailed) sebesar 0.000. karena t  hitung  ≥  t  tabel  

atau 20.387  ≥  2.002 dan  Sig.(2-tailed)  0.000  ≤  0.05 maka  Ho  

ditolak  dan  Ha  diterima.  3)  Ada  pengaruh  yang  signifikan  

model pembelajaran  Student  Facilitator  and  Explaining  terhadap  

motivasi  belajar  dan hasil  belajar  IPS  siswa  di  SMP  Negeri  

1  Sumbergempol  Tulungagung  yang ditunjukkan dari nilai 

Sig.(2-tailed) ≤ nilai probability yaitu 0.000 ≤ 0.05 maka Hoditolak  dan  

Ha  diterima.  Adapun perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu 

yaitu peneliti terdahulu menggunakan variabel X yaitu peneliti terdahulu 

menggunakan model pembelajaran Model Pembelajaran Student 

Facilitator And Explainig sedangkan peneliti menggunakan model 

pembelajaran jigsaw. 

C. Konsep Operasional 

1. Motivasi Belajar 

a. Kuatnya kemauan untuk berbuat/belajar 

Seorang yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki 

kemauan yang kuat untuk selalu belajar meskipun tidak ada tugas dari 
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guru. Siswa tersebut memiliki motivasi untuk selalu mencari tahu 

tentang hal-hal baru termasuk materi dalam pelajaran di sekolah dan 

siswa ini telah memiliki kesadaran tentang pentingnya belajar serta 

beranggapan belajar sebagai suatu kewajiban tanpa harus diperintah 

dari guru, orang tua atau pihak lain. 

b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar (Jam belajar) 

Waktu yang disediakan untuk belajar merupakan kesediaan 

siswa meluangkan waktu ditiap harinya untuk mempelajari hal-hal 

tertentu misalnya mata pelajaran besok hari. Siswa dengan motivasi 

belajar tinggi akan memiliki lebih banyak waktu untuk belajar dari 

pada bermain. Selain itu siswa tersebut akan menambah jumlah 

waktu/jam belajar ketika menjelas tes atau ulangan disekolah. 

c. Ketekunan dalam mengerjakan tugas sekolah 

Ketekunan merupakan ciri-ciri kesabaran siswa dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dari guru. Siswa tersebut selalu 

mengerjakan sendiri tugas-tugas sekolah tanpa bantuan dari orang 

lain 

d. .Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

Sikap ulet merupakan tanda bahwa siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi pantang menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar atau mengerjakan tugas-tugas sekolah. Siswa 

tersebut selalu mencari cara untuk menyelesaikan kesulitan 

belajarnya. 
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e. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam hal/ pelajaran 

Siswa yang memiliki motivasi tinggi ditandai dengan minat 

terhadpa mata pelajaran dan hal-hal yang berhubungan dengan mata 

pelajaran tersebut. Dalam kegiatan pelajaran, siswa terlihat memiliki 

antusias mengikuti seluruh kegiatan dikelas seperti aktif bertanya, 

aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

f. Lebih senang mengerjakan tugas/belajar mandiri 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 

memperlihatkan kemandirian dalam belajar dan mengerjakan tugas. 

Siswa tersebut tidak bergantung pada temannya untuk menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah, namun percaya diri bias untuk mengerjakan tugas 

sekolah sendiri dengan baik dan benar. 

2. Model Pembelajaran Jigsaw 

a. Orientasi 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan. 

Siswa diminta belajar secara keseluruhan dari konsep. 

 

 

 

b. Pengelompokkan 
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Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara acak 

yang beranggotakan ± 4 atau 5 orang. Kelompok yang dibentuk 

merupakan kelompok asal. 

c. Pembentukan dan pembinaan kelompok ahli. 

Ketua kelompok asal membagi tugas kepada masing-masing 

anggotanya untuk menjadi ahli dalam submateri pelajaran.  

d. Diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam grup. 

Guru mempersilahkan anggota grup untuk memprsentasikan 

kepada grupnya masing-masing, satu per satu. Proses ini diharapkan 

akan terjadi sharing pengetahuan antara mereka. 

e. Tes (penilaian) 

Guru memberikan tes tertulis untuk dikerjakan oleh siswa yang 

memuat seluruh konsep yang didiskusikan. Pada tes ini siswa tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama. 

f. Pengakuan kelompok 

Siswa memperoleh skor untuk kelompoknya didasarkan pada 

skor kuis mereka melampaui skor dasar mereka. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 

dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran menurut Trianto. 
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D. Hipotesis 

Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

jigsaw pada materi dinamika atmosfer untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas x ips di SMA N Olahraga Riau. Peneliti membandingkan rata-rata 

motivasi belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran jigsaw 

pada materi dinamika atmosfer untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa.Jika ada pembedaan tingkat motivasi belajar siswa maka dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh positif yang disebabkan oleh pemberian 

perlakuan dalam penelitian ini yang berupa penggunaan model pembelajaran 

jigsaw. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis dalam rangka 

untuk menarik kesimpulan: 

Ha diterima dan Ho ditolak, jika nilai signifikan uji t < 0.05, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model jigsaw terhadap motivasi 

belajar siswa di SMA N Olahraga Riau. 

Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai signifikan uji t > 0.05, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model jigsaw terhadap 

motivasi belajar siswa di SMA N Olahraga Riau.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 

Quasi eksperimen, Dalam Sugiyono, (2015 :107) Penelitian pendekatan Quasi 

eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 

tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. 

Penelitian Quasi Eksperimen dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu 

tindakan atau perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah 

menggunakan pembelajaran Jigsaw. Hal ini untuk mengatahui pengaruh 

percobaan atau perlakuan Penggunaan pembelajaran Jigsaw terhadap motivasi 

siswa. Berikut gambaran tentang Desain Penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini: 

Tabel III. 1  Desain Penelitian 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 

Sumber: Sugiyono (2016:77) 

Keterangan: 

O1 = Tes Awal 

O2 = Tes Akhir 

X = Perlakuan Pembelajaran Geografi pada materi Sistem Informasi 

Geografis menggunakan model pembelajaran Jigsaw 
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Y = Konvensional 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - April 2022 dan tempat 

penelitian dilakukan di SMA Negeri Olahraga Riau, tepatnya berlokasi di Jl 

Yos Sudarso 103 Rumbai Kota Pekanbaru. (Lihat pada gambar III.1) 

C. Variabel Penelitian 

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel Bebas = Penggunaan Metode Pembelajaran Jigsaw dilambangkan 

X dengan indikator pelaksanaan pembelajaran.  

2. Variabel Terikat = Motivasi belajar yang dilambangkan Y dengan indikator 

motivasi belajar 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X  IPS di SMA Negeri Olahraga Riau 

tahun ajaran 2021-2022 yang terbagi dalam  kelas terlampir di tabel III.2 

Tabel III. 2 Populasi Penelitian 

No. KELAS JUMLAH 

1 X IPS 1 25 

2 X IPS 2 25 

3 X IPS 3 25 

JUMLAH 75 
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2. Sampel 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Purposive random sampling. 

Menurut Sugiono. (2016 : 63), Purposive Random sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan layers yang ada dalam populasi itu, yaitu siswa kelas 

X IPS 1 sebanyak 25 siswa (kontrol) dan X IPS 2 sebanyak 25 siswa 

(eksperimen). Teknik purposive random sampling yang digunakan oleh 

peneliti adalah dengan cara pengambilan sampel secara acak sederhana 

sistem undian atau lotre dengan cara sebagai berikut: 

a. Membuat potongan kertas kecil-kecil dengan menuliskan nomor subyek, 

satu nomor untuk setiap kertas.  

b. Potongan kertas digulung dan dimasukkan ke dalam botol.  

c. Dikocok dan dikeluarkan satu demi satu sebanyak atau sejumlah anggota 

tes yang diperlukan.  

d. Sehingga nomor-nomor yang tertera pada gulungan kertas yang terambil 

itulah yang merupakan nomor subyek sampel penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian 

kuesioner motivasi belajar dan dokumentasi . Berikut ini deskripsi dari 

masing-masing teknik pengumpulan data tersebut: 



32 

 

 

1. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket adalah suatu teknik pengumpulan informasi 

yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, dan 

karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada (Siregar, 

2013: 21). Dalam penelitian ini, kuesioner yang diberikan sebagai bentuk 

pengambilan data motivasi belajar geografi di kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. Peneliti memberikan kuesioner kepada siswa dan diminta 

untuk mengisi sejumlah pernyataan yang paling menggambarkan motivasi 

belajar geografi siswa dengan memberikan tanda check-list (√) pada kolom 

yang telah disediakan. Kuesioner diberikan kepada siswa sebelum 

pembelajaran dan sesudah pembelajaran berlangsung untuk kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk memperoleh suatu 

informasi dengan melihat buku-buku, arsip atau catatan yang berhubungan 

dengan penelitian. Selain itu dokumentasi ini sebagai sumber data karena 

dalam banyak hal dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan dan juga 

sebagai bukti dalam penelitian. Dapat dilakukan dengan mencatat atau 

mengabadikan kegiatan belajar mengajar berupa foto yang menggambarkan 

situasi pembelajaran Geografi di kelas X IPS SMA N Olahraga Riau. 

Teknik pengumpulan data melalui dokumen resmi yaitu silabus, RPP dan 

daftar nilai Geografi kelas X IPS sebelum dilakukannya tindakan. Dokumen 



33 

 

 

yang digunakan untuk mengetahui perkembangan siswa dalam proses 

pembelajaran setelah dilakukan tindakan berupa foto. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan information. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas 

information yang terkumpul. Pada umumnya penelitian akan berhasil dengan 

baik apabila banyak menggunakan instrumen. Jadi, Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 

diamati secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.  

Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa cara, yaitu a) 

menyusun indikator variabel penelitian, b) menyusun kisi-kisi instrument, c) 

melakukan uji coba instrumen, d) melakukan pengujian validitas dan 

reabilitas instrumen. Adapun instrumen yang disusun berbentuk angket yang 

menggunakan skala likert. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Setelah variabel instrumen terkait deng an motivasi belajar disusun maka 

instrumen tersebut terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitasnya. 

1. Uji Validitas 

Lembar atau instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

hendaknya sudah divalidasi. Validasi ini berupa validitas yang dilakukan 
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oleh validator. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  

Uji validitas adalah syarat untuk menguji kesahihan alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian dikatakan legitimate apabila 

terdapat kesamaan antara information yang terkumpul dengan information 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Suatu instrumen 

pengumpulan information dikatakan legitimate apabila mampu 

mengungkap information atau informasi dari suatu variabel yang diteliti 

secara tepat dan mampu memberikan pengukuran yang lepat seperti yang 

diharapkan dalam penelitian. Tujuan dari validitas ini adalah untuk 

mengetahui apakah instrumen dapat mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat.  

Instrumen yang telah disusun dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

teori tentang variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Oleh karenanya, 

sebuah instrumen harus memenuhi syarat validitas. Maka, sebelum 

digunakan untuk mengambil information penelitian maka instrumen 

tersebut harus diuji coba terlebih dahulu. Suatu instrumen dapat dikatakan 

legitimate apabila mampu mengungkap secara tepat information atau 

informasi dari suatu variabel yang akan diteliti dan mampu mengukur 

sebagaimana yang diinginkan.  

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r 

tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan legitimate dan 

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dikatakan tidak 
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substantial. r hitung dicari dengan menggunakan program spss, sedangkan r 

tabel dengan cara melihat tabel r dengan ketentuan r insignificant adalah 

0,30. Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan atau keabsahan dari 

soal angket motivasi belajar pengujian validitas pertanyaan dilakukan 

dengan menganilisis dengan bantuan aplikasi SPSS.  

2. Uji reliabilitas 

Uji reabilitas dilakukan, digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila mampu digunakan untuk 

mengukur suatu variabel secara berulangkali serta dapat menghasilkan 

informasi yang sama atau sedikit bervariasi. Pengujian reabilitas instrumen 

angket pembelajaran motivasi belajar yang akan menggunakan alat bantu 

komputer melalui program SPSS Versi 25. 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

peneltitian, setelah information terkumpul lengkap, information harus 

dianalisis dengan baik menggunakan analisis kuantitatif. Analisis data 

merupakan expositions pengorganisasian dan mengurutkan information 

kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis motivassi seperti sasaran information.  

Tabel III. 3 Range Klasifikasi 

No Kategori Skor 

1 Sangat Baik 80-100 

2 Baik 66-79 

3 Cukup 56-65 

4 Kurang 40-55 

5 Gagal 30-39 
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 (Sumber: Arikunto 2009 : 245) 

a. Analisis Data Deskriftif 

 

Analisi ini bertujuan untuk menggambarkan data apa adanya yang 

dikumpulkan dari responden. Variabel yang dideskrifsikan adalah semua 

variabel yang diteliti dengan cara menghitung presentase, standar 

deviasi,median, modus, koefisien varians. 

1) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam 

uji normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut: 

x
2 
= ∑ 

(ƒ𝑜−ƒℎ) 2 

ƒℎ 

Keterangan: 

x
2
 = nilai normalitas itu 

fo = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

fh = frekuensi yang diharapkan 

Menentukan x
2
 tabel dengan dk-k-I dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan: 

Jika x
2
 hitung > x

2
 tabel maka data distribusi tidak normal  Jika x

2
 hitung 

< x
2
 tabel maka data distribusi normal 

Jika kedua data mempunyai sebutan normal, maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
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hitung = 
( 

 

t 
𝑀𝑥−𝑀𝑦 

√  
  𝑆𝐷𝑥 𝑆𝐷𝑦   )+( ) 

  

√𝑁−1 √𝑁−1 

 

2) Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas dalam buku Sugiyono, (2016 : 199) adalah 

sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat kedua kelas yang 

diteliti homogen atau tidak, pada penelitian ini kelas yang akan 

diteliti sudah di uji homogenitasnya. Pengujian homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟i𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟i𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐i𝑙 

 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 

perhitungan diperoleh Fh < Ft , maka sampel dikatakan 

mempunyai varians yang sama atau homogen. 

b. Uji Hipotesis 

 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka teknik 

yang digunakan dalam menganalisi data untuk menguji hipotesis 1 dan 

2 menggunakan tes t. jika datanya berdistribusi normal dan homogen, 

jika tidak homogen maka menggunakan tes t dan untuk menguji 

hipotesis 3 menggunakan anova dan jalur. Namun, jika berdistribusi 

normal, pengujian hipotesis langsung dengan uji nonparametric, disini 

hendak menggunakan whitney u. Jika data data berdistribusi normal dan 

homogen akan menggunakan tes t yaitu: 
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1 

2 

Keterangan: 

 

Mx : mean variabel X 

My : mean variabel Y  

SDx : standar deviasi variabel  

X SDy : standar deviasi variabel  

Y N : jumlah sampel 

jika data berdistribusi normal tetapi memilki variasi yang homogen 

maka penguji menggunakan tes t yaitu: 

t = 
  K  1−K  2  

𝑆2 𝑆2 

√   1 +   2 
𝑛1 𝑛2 

Keterangan: 
 

X  1 = mean kelas eksperimen 

X  2 = mean kelas control 

S  = variasi kelas eksperimen 

 S  = variasi kelas control 

n1             = sampel kelas eksperimen 

n2             = sampel kelas kontrol 

 

Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu menggunakan uji   

Mann-Whitney U, berdasarkan buku Sugiyono, (2012 : 61)  yaitu: 

 U1 = n1 n2 + 𝑛2
(𝑛2−1) 

R1   DAN U1 = n1 n2 + 𝑛2
(𝑛2−1) 

R2 
2 2 

 

Keterangan: 
 

U1 = Jumlah peringkat 1  

U2 = Jumlah peringkat 2 

R1 = Jumlah rangking pada R1  

R2 = Jumlah rangking pada R 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumya bahwa : 

1. Model Pembelajaran jigsaw pada mateir dinamika atmosfer terhadap 

motivasi Belajar Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Olahraga Riau, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan motivasi 

belajar yang signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pemebelajaran jigsaw. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 

kenaikan setelah pembelajaran kelas eksperimen 30.49% yang 

dibandingkan dengan kelas Kontrol sebesar 14.04%. 

  Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran jigsaw 

ada berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat 

dari nilai rata-rata Setelah pengujian Output Analisis T-Test, diperoleh 

bahwa nilai signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 

nilai alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

hasil belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 
 

Pihak sekolah baik guru maupun pihak lainnya, sebaiknya lebih 

memberikan metode pembelajaran lainnya yang juga dapat digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga hasil belajar mereka 

juga dapat menjadi lebih meningkat. Sehingga siswa juga tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dan juga tidak hanya 

terfokus pada meteri yang terlampir dalam sebuah buku. 

2. Bagi siswa 
 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan dapat 

menguasai materi dengan metode pembelajaran yang diberikan ataupun 

media pembelajaran yang diberikan. Dan juga siswa sebaiknya 

mempertahankan motivasi yang baik dan lebih meningkatkan motivasi 

belajar menjadi lebih baik lagi. Sehingga tidak hanya memahami materi 

yang diberikan, hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan metode praktikum 

pembuatan peta dua dimensi dapat diterapkan pada kompetensi dasar 

yang lain, dengan meninjau segi lain yang relevan sehingga hasilnya dapat 

lebih baik. 
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Lampiran 1 : Silabus 

Silabus Mata Pelajaran Geografi 

Satuan Pendidikan : SMA Olahraga Riau 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas /Semester : X/Genap 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indicator 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

pelajaran 
Penilaian 

3.5 Menganalisis 

dinamika litosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

DINAMIKA 

LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik 

lapisan-lapisan 

Bumi. 

 Proses 
tektonisme dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Proses 

3.5.1 Memahami 

Karakteristik 

lapisan-lapisan 

Bumi. 

3.5.2 Memahami 

Proses 

tektonisme dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

3.5.3 Mengidentifika

si Proses 

vulkanisme dan 

pengaruhnya 

terhadap 

 Mengamati gambar, 

peta, foto, dan/atau 

menyaksikan 

tayangan video 

tentang dinamika 

litosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Mendiskusikan dan 
membuat laporan 

tentang dinamika 

litosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Mengenali masalah 

18 JP  Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas  

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Kementerian 
Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 

4.7 Menyajikanproses 

dinamikalitosferden

ganmenggunakanpet

a, bagan, gambar, 

tabel, grafik, video, 

dan/atauanimasi 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indicator 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

pelajaran 
Penilaian 

vulkanisme dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Proses seisme 
dan pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Proses tenaga 

eksogen dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Pembentukan 
tanah dan 

persebaran jenis 

tanah.  

 Pemanfaatan dan 
konservasi tanah. 

 Lembaga-lemba
ga yang 

kehidupan. 

3.5.4 Mengidentifika

si Proses 

seisme dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

3.5.5 Mengidentifika

si Proses tenaga 

eksogen dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

3.5.6 Memahami 

Pembentukan 

tanah dan 

persebaran 

jenis tanah.  

3.5.7 Memahami 

Pemanfaatan 

dan konservasi 

tanah. 

dan mengajukan 

solusi tentang 

dampak dinamika 

litosfer terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau animasi 

 

Pelajaran 

Geografi kelas  

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 Buku lain yang 
relevan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indicator 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

pelajaran 
Penilaian 

menyediakan 

dan 

memanfaatkan 

data geologi di 

Indonesia. 

4.5.1 Mengidentifika

si proses 

dinamika 

litosfer dengan 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau 

animasi 

4.6 Menganalisis 

dinamika atmosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

DINAMIKA 

ATMOSFER 

DAN 

DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik 

lapisan-lapisan 

atmosfer Bumi. 

 Pengukuran 
unsur-unsur 

cuaca dan 

interpretasi 

3.6.1 Mengidentifika

si 

lapisan-lapisan 

atmosfer Bumi. 

3.6.2 Menganalisis 

unsur-unsur 

cuaca dan 

interpretasi data 

cuaca 

3.6.3 Mengidentifika

si dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya 

 Mengamati 

dinamika atmosfier 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan melalui 

berbagai 

sumber/media 

 Melakukan 
kunjungan ke 

stasiun 

meteorologi yang 

ada di lingkungan 

sekitar   

18 JP  Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas  

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Kementerian 
Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 

4.7 Menyajikan proses 

dinamika atmosfer 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, 

tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indicator 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

pelajaran 
Penilaian 

data cuaca. 

 Klasifikasi tipe 
iklim dan pola 

iklim global. 

 Karakteristik 

iklim di 

Indonesia dan 

pengaruhnya 

terhadap 

aktivitas 

manusia. 

 Pengaruh 
perubahan 

iklim global 

terhadap 

kehidupan. 

 Lembaga-lemb
aga yang 

menyediakan 

dan 

memanfaatkan 

data cuaca dan 

terhadap 

kehidupan 

3.6.4 Menganalisis 

Klasifikasi tipe 

iklim dan pola 

iklim global. 

3.6.5 Memahami 

Karakteristik 

iklim di 

Indonesia dan 

pengaruhnya 

terhadap 

aktivitas 

manusia. 

4.6.1 Membuat 

proses 

dinamika 

atmosfer 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau 

 Berdiskusi tentang 
dinamika atmosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan 

laporan hasil 

diskusi tentang 

dinamika atmosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau animasi 

 Praktik membuat 
peta persebaran 

curah hujan di 

propinsi setempat 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas  

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 Buku lain yang 
relevan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indicator 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

pelajaran 
Penilaian 

iklim di 

Indonesia. 

animasi 

3.7 Menganalisis 

dinamika hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

DINAMIKA 

HIDROSFER 

DAN 

DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Siklus hidrologi. 

 Karakteristik dan 
dinamika 

perairan laut. 

 Persebaran dan 
pemanfaatan 

biota laut. 

 Pencemaran dan 

konservasi 

perairan laut. 

 Potensi, sebaran, 
dan pemanfaatan 

3.7.1 Memahami 

Siklus 

hidrologi. 

3.7.2 Mengidentifika

si Karakteristik 

dan dinamika 

perairan laut 

3.7.3 Menganalisis 

Persebaran dan 

pemanfaatan 

biota laut 

3.7.4 Memahami 

Pencemaran 

dan konservasi 

perairan laut. 

3.7.5 Menganalisis 

Potensi, 

sebaran, dan 

pemanfaatan 

 Mengamati 

gambar, foto, 

dan/atau 

menyaksikan 

tayangan video 

tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

 Melakukan 
kunjungan ke 

lembaga yang 

terkait dengan 

pengelolaan 

sumber daya air  

 Mendiskusikan 
dan membuat 

laporan tentang 

dinamika hidrosfer 

dan dampaknya 

18 JP  Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas  

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Kementerian 
Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 

siswa Mata 

Pelajaran 

Geografi kelas  

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 

4.7 Menyajikan proses 

dinamika hidrosfer 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, 

tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indicator 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

pelajaran 
Penilaian 

perairan darat.  

 Konservasi air 
tanah dan 

Daerah Aliran 

Sungai (DAS). 

 Lembaga-lemba

ga yang 

menyediakan 

dan 

memanfaatkan 

data hidrologi di 

Indonesia. 

perairan darat. 

3.7.6 Memahami 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

4.7.1 Membuat 

proses 

dinamika 

hidrosfer 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau 

animasi 

terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan 
laporan hasil 

diskusi tentang 

dinamika hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau animasi 

 Membuat model 3 

dimensi daerah 

aliran sungai 

(DAS) 

 

Kebudayaan 

 Buku lain yang 
relevan 
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Lampiran 2 : RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Olahraga Riau 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Kelas  : X 

Semester  : Genap 

Tahun Pelajaran  : 2021/2022 

Alokasi Waktu  : 8 JP (4 Pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.6 Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi dan Pengukuran unsur-unsur cuaca dan 

interpretasi data cuaca. 

4.6.1 Mengidentifikasi lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 

4.6.2 Menganalisis unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

4.7 Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global dan Karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

4.7.1 Menganalisis Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

4.7.2 Memahami Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia. 

4.8 Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan dan Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim di Indonesia. 

4.8.1 Mengidentifikasi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

4.8.2 Membuat proses dinamika atmosfer menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 

2. Menganalisis unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

3. Mengidentifikasi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

4. Menganalisis Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

5. Memahami Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

6. Membuat proses dinamika atmosfer menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 

2. Pengukuran unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca. 

3. Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

4. Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

5. Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan. 

6. Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim di 

Indonesia. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Diskusi dan praktik 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point, Video, Papan Tulis dan Laptop 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku geografi kelas X dan Internet  

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan I: Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi dam Menganalisis 

unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati video karakteristik 

lapisan-lapisan atmosfer bumi. 

Menanya 

 Peserta didik membuat daftar pertanyaan tentang 

lapisan atmosfer. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan melalui 

buku dan internet. 

Mengasosiasi 

70 menit 
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 Peserta didik membuat pembagian lapisan-lapisan 

atmosfer Bumi  

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil pekerjaanya di depan 

kelas. 

 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

Pertemuan II: Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global dan Karakteristik iklim di Indonesia 

dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

10 menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati video Klasifikasi tipe iklim 

dan pola iklim global dan Karakteristik iklim di 

Indonesia. 

Menanya 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

tipe iklim dan pola iklim global dan Karakteristik iklim 

di Indonesia. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari materi karakteristik iklim di 

Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

Mengasosiasi 

 Secara berkelompok, peserta didik menulis karakteristik 

iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia berdasarkan video. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

70 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

10 menit 
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pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Pertemuan III: Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan.  

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

10 menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati video pengaruh perubahan 

iklim global terhadap kehidupan. 

Menanya 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

perubahan iklim global terhadap kehidupan 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari materi perubahan iklim global 

terhadap kehidupan  

Mengasosiasi 

 Secara berkelompok, peserta didik menulis rangkuman 

perubahan iklim global terhadap kehidupan berdasarkan 

video. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

70 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

Pertemuan IV: Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim 

di Indonesia. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

10 menit 
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Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati materi Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan 

iklim di Indonesia.. 

Menanya 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data cuaca dan iklim di Indonesia. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari materi Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim 

di Indonesia. 

Mengasosiasi 

 Secara berkelompok,  peserta didik memaparkan 

Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data cuaca dan iklim di Indonesia. 

berdasarkan materi yang didapat. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

70 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

I. PENILAIAN 

Teknik penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan: LK peserta didik / soal pilihan ganda  

c. Penilaian Keterampilan: Kinerja & observasi diskusi  
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Lampiran 3 : RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Olahraga Riau 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Kelas  : X 

Semester  : Genap 

Tahun Pelajaran  : 2021/2022 

Alokasi Waktu  : 8 JP (4 Pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.6 Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi dan Pengukuran unsur-unsur cuaca dan 

interpretasi data cuaca. 

4.6.3 Mengidentifikasi lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 

4.6.4 Menganalisis unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

4.7 Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global dan Karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

4.7.3 Menganalisis Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

4.7.4 Memahami Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia. 

4.9 Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan dan Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim di Indonesia. 

4.8.3 Mengidentifikasi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

4.8.4 Membuat proses dinamika atmosfer menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 

2. Menganalisis unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

3. Mengidentifikasi dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

4. Menganalisis Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

5. Memahami Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

6. Membuat proses dinamika atmosfer menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 

2. Pengukuran unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca. 

3. Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 

4. Karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

5. Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan. 

6. Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim di 

Indonesia. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Diskusi dan praktik 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point, Jigsaw, Video, Papan Tulis dan Laptop 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku geografi kelas X dan Internet  

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan I: Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi dam Menganalisis 

unsur-unsur cuaca dan interpretasi data cuaca 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati jigsaw mengenai karakteristik 

lapisan-lapisan atmosfer bumi. 

Menanya 

 Peserta didik membuat daftar pertanyaan tentang 

lapisan atmosfer sesuai jigsaw. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan melalui 

buku dan internet. 

Mengasosiasi 

70 menit 
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 Peserta didik membuat pembagian lapisan-lapisan 

atmosfer Bumi  

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil pekerjaanya di depan 

kelas. 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

Pertemuan II: Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global dan Karakteristik iklim di Indonesia 

dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

10 menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati jigsaw klasifikasi tipe iklim 

dan pola iklim global dan Karakteristik iklim di 

Indonesia. 

Menanya 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

tipe iklim dan pola iklim global dan Karakteristik iklim 

di Indonesia berdasarkan jigsaw. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari materi karakteristik iklim di 

Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

Mengasosiasi 

 Secara berkelompok, peserta didik menulis karakteristik 

iklim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia berdasarkan video. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

70 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 
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Pertemuan III: Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan.  

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

10 menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik mengamati jigsaw tentang pengaruh 

perubahan iklim global terhadap kehidupan. 

Menanya 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

perubahan iklim global terhadap kehidupan. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari materi perubahan iklim global 

terhadap kehidupan. 

Mengasosiasi 

 Secara berkelompok, peserta didik menulis rangkuman 

perubahan iklim global terhadap kehidupan berdasarkan 

jigsaw. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

70 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

Pertemuan IV: Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim 

di Indonesia. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan Guru: 

 Menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

10 menit 

Inti Mengamati 70 menit 
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 Peserta didik mengamati materi Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan 

iklim di Indonesia.. 

Menanya 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data cuaca dan iklim di Indonesia. 

Mengumpulkan data 

 Peserta didik mencari materi Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data cuaca dan iklim 

di Indonesia. 

Mengasosiasi 

 Secara berkelompok,  peserta didik memaparkan 

Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data cuaca dan iklim di Indonesia. 

berdasarkan materi yang didapat. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

Penutup  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Peserta didik mengemukakan manfaat yang telah 

diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik memberikan kritik dan saran terhadap 

seluruh aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

I. PENILAIAN 

Teknik penilaian 

d. Penilaian Sikap: Lembar pengamatan 

e. Penilaian Pengetahuan: LK peserta didik / soal pilihan ganda  

f. Penilaian Keterampilan: Kinerja & observasi diskusi  
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Lampiran 4 : Dokumentasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Kelas Ekperimen 
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Lampiran 6 : Uji Validasi Kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

PRE 

TEST 

30 30.00 86.00 116.00 3024.00 100.8000 1.35137 7.40177 54.786 

POST 

TEST 

30 30.00 134.00 164.00 4478.00 149.2667 1.35776 7.43678 55.306 

Valid N 

(listwise) 

30         
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Lampiran 7 : Uji Validasi Kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

PRE 

TEST 

30 78.00 92.00 170.00 3832.00 127.7333 3.57093 19.55881 382.547 

POST 

TEST 

30 42.00 146.00 188.00 5012.00 167.0667 1.91481 10.48787 109.995 

Valid N 

(listwise) 

30         

Lampiran 8 : Uji normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PRE TEST POST TEST 

N 30 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 127.7333 167.0667 

Std. Deviation 19.55881 10.48787 

Most Extreme Differences Absolute .092 .152 

Positive .077 .152 

Negative -.092 -.094 

Test Statistic .092 .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .074
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Lampiran 9 : Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 Based on Mean .624 5 13 .685 

Based on Median .227 5 13 .944 

Based on Median and with 
adjusted df 

.227 5 8.263 .940 

Based on trimmed mean .502 5 13 .770 

Lampiran 10 : Uji hipotesis 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

PRE TEST 35.770 30 .000 127.73333 120.4300 135.0367 

POST 
TEST 

87.250 30 .000 167.06667 163.1504 170.9829 

 

Lampiran 11 : Uji Korelasi 

 

Correlations    

   TOTAL 

VAR00003 Pearson Correlation  .662** 

 Sig. (2-tailed)  0.668 

 N  29 

VAR00004 Pearson Correlation  .644** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00005 Pearson Correlation  .562** 

 Sig. (2-tailed)  0.002 

 N  29 
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VAR00006 Pearson Correlation  .509** 

 Sig. (2-tailed)  0.005 

 N  29 

VAR00007 Pearson Correlation  .515** 

 Sig. (2-tailed)  0.004 

 N  29 

VAR00008 Pearson Correlation  .644** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00009 Pearson Correlation  .734** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00010 Pearson Correlation  .450* 

 Sig. (2-tailed)  0.014 

 N  29 

VAR00011 Pearson Correlation  .621** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00012 Pearson Correlation  .395* 

 Sig. (2-tailed)  0.034 

 N  29 

VAR00013 Pearson Correlation  .497** 

 Sig. (2-tailed)  0.006 

 N  29 

VAR00014 Pearson Correlation  0.137 

 Sig. (2-tailed)  0.478 

 N  29 

VAR00015 Pearson Correlation  .435* 

 Sig. (2-tailed)  0.018 

 N  29 

VAR00016 Pearson Correlation  .631** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00017 Pearson Correlation  .589** 

 Sig. (2-tailed)  0.001 

 N  29 

VAR00018 Pearson Correlation  .656** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00019 Pearson Correlation  .723** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 
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VAR00020 Pearson Correlation  .390* 

 Sig. (2-tailed)  0.036 

 N  29 

VAR00021 Pearson Correlation  .422* 

 Sig. (2-tailed)  0.022 

 N  29 

VAR00022 Pearson Correlation  .492** 

 Sig. (2-tailed)  0.007 

 N  29 

VAR00023 Pearson Correlation  .370* 

 Sig. (2-tailed)  0.668 

 N  29 

VAR00024 Pearson Correlation  .644** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00025 Pearson Correlation  .562** 

 Sig. (2-tailed)  0.002 

 N  29 

VAR00026 Pearson Correlation  .509** 

 Sig. (2-tailed)  0.005 

 N  29 

VAR00027 Pearson Correlation  .515** 

 Sig. (2-tailed)  0.004 

 N  29 

VAR00028 Pearson Correlation  .644** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00029 Pearson Correlation  .734** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00030 Pearson Correlation  .450* 

 Sig. (2-tailed)  0.014 

 N  29 

VAR00031 Pearson Correlation  .621** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00032 Pearson Correlation  .395* 

 Sig. (2-tailed)  0.034 

 N  29 

VAR00033 Pearson Correlation  .497** 

 Sig. (2-tailed)  0.006 

 N  29 
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VAR00034 Pearson Correlation  .455* 

 Sig. (2-tailed)  0.478 

 N  29 

VAR00035 Pearson Correlation  .435* 

 Sig. (2-tailed)  0.018 

 N  29 

VAR00036 Pearson Correlation  .631** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00037 Pearson Correlation  .589** 

 Sig. (2-tailed)  0.001 

 N  29 

VAR00038 Pearson Correlation  .656** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00039 Pearson Correlation  .723** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  29 

VAR00040 Pearson Correlation  .390* 

 Sig. (2-tailed)  0.036 

 N  29 

VAR00041 Pearson Correlation  .422* 

 Sig. (2-tailed)  0.022 

 N  29 

VAR00042 Pearson Correlation  .492** 

 Sig. (2-tailed)  0.007 

 N  29 

TOTAL Pearson Correlation  1 

 Sig. (2-tailed)   

 N  30 

** Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 

   

* Correlation is significant at the 
0.05 level (2-tailed). 

   

 

Lampiran 12 : UJI REABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .870 

N of Items 19
a
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Part 2 Value .545 

N of Items 18
b
 

Total N of Items 37 

Correlation Between Forms .997 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .998 

Unequal Length .998 

Guttman Split-Half Coefficient .770 
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Lampiran 13 : Surat Riset Fakultas tarbiyah dan keguruan 
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Lampiran 14 : Surat Izin Pra - Riset  
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Lampiran 15 : Surat Izin Riset dari Sekolah   

 


